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Perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan mendorong guru untuk
memanfaatkan media pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Smart Board,
yaitu papan tulis interaktif berbasis teknologi yang memungkinkan penyajian
materi secara visual, menarik, dan interaktif. Namun demikian, hasil observasi
awal di SDN 1 Sumberurip menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar perkalian dan
pembagian. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika
peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan Smart Board serta
menganalisis pengaruh penggunaan Smart Board terhadap hasil belajar
matematika pada materi perkalian dan pembagian kelas III SDN 1 Sumberurip.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi experimental design) dan rancangan Nonequivalent Control Group
Design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas III SDN 1
Sumberurip yang berjumlah 39 peserta didik. Sampel penelitian terdiri atas kelas
IIIA sebagai kelompok eksperimen sebanyak 22 peserta didik dan kelas IIIB
sebagai kelompok kontrol sebanyak 17 peserta didik. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pre-test dan post-test, observasi, serta
dokumentasi. Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test dengan
bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Smart Board memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Rata-rata nilai post-test
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar
2,916 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,006. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Smart
Board terhadap hasil belajar matematika peserta didik pada materi perkalian dan
pembagian kelas III SDN 1 Sumberurip. Penggunaan Smart Board terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, membantu
memvisualisasikan konsep matematika yang bersifat abstrak, serta menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (teknologi)

merupakan salah satu pendorong utama transformasi di berbagai sektor

kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan abad

ke-21, teknologi telah diakui sebagai sarana penting untuk meningkatkan

kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Kemajuan teknologi telah

memungkinkan lahirnya metode pembelajaran yang lebih interaktif,

menarik, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik (Trilling & Fadel,

2009).Perubahan itu bersifat relative konstan dan berbekas ,yang Dimana

dengan pesat nya teknologi yang sudah marak saat ini setiap pendidik di

harapkan bisa menguasai dengan secara professional karena pada generasi

saat ini yang sering kita kenak dengan generasi alpha peserta didik dapat

dikatakan memiliki wawasan yang bahkan bisa saja lebih menguasai. Oleh

sebab itu pada era saat ini kemampuan teknologi sangat gencar gencar nya

di kembangkan karena dapat mempermudah serta menjadi pemicu

perkembangan yang tidak ada batasnya.

Penggunaan smart board sebagai media pembelajaran interaktif

saat ini semakin merata diterapkan di sekolah dasar sebagai bagian dari

upaya transformasi pendidikan berbasis teknologi. smart board merupakan

perangkat papan tulis digital yang terintegrasi dengan komputer dan

proyektor, sehingga memungkinkan guru menyajikan materi pembelajaran

secara visual, interaktif, dan dinamis. Kehadiran teknologi ini tidak hanya

mempermudah penyampaian materi, tetapi juga mampu meningkatkan

keterlibatan peserta didik melalui fitur sentuhan, animasi, serta akses

langsung ke berbagai sumber belajar digital. Dalam konteks pembelajaran

abad ke-21, penggunaan smart board mendukung pengembangan

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi

peserta didik. Selain itu, pemerataan distribusi smart board di sekolah

dasar menunjukkan adanya komitmen pemerintah dalam meningkatkan

kualitas pendidikan dan memperkecil kesenjangan akses teknologi
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antarwilayah. Dengan demikian, pemanfaatan smart board secara optimal

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran serta

berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Pada SDN 1 Sumberurip smart board sudah digunakan secara

menyeluruh pada setiap kelas terutama pada kelas 3 yang sedang saya

teliti juga sudah di terapkan penggunaan smart board.pada penggunaannya

di kelas 3 memberikan warna baru bagi peserta didik dimana peserta didik

lebih senang karena pembelajaran terkesan lebih menarik.pada proses

awalnya juga di temukan sedikit kesulitan dalam penggunaannya karena

kebanyakan para pengajar belum mengerti bagaimana cara penggunan.

Namun seiring berjalannya waktu para pengajar sudah terbiasa sehingga

pembelajaran berjalan lebih efektif dan juga efisien di karenakan pengajar

sudah mahir dalam menggunakannya.Lalu pada materi pembagian dan

juga pembagian guru mata pelajaran juga sudah menggunakan smart

board itu sendiri dalam proses pembelajaran sehingga para peserta didik

menjadi lebih senang dalam belajar.dan mata pelajaran yang awalnya

kebanyakan peserta didik tidak menyukai matematika jadi lebih

bersemangat dalam pembelajaran.

Gambar1 Hasil Tes Soal

Namun setelah di berikan nya beberapa soal untuk di kerjakan

siswa sebagai acuan guru dalam memahami pengetahuan siswa dalam

pemahaman mengenai perkalian dan pembagian di temukan masih banyak

nya siswa yang belum memahami konsep dasar matematika dalam

perkalian dan pembagian. Misalnya seperti konsep bahwa perkalian adalah

penjumlahan berulang dan oleh sebab itu maka dengan di temukannya

permasalahan ini di harapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan
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pemahaman siswa pada materi perkalian dan pembagian. Dengan

permulaan yaitu mengenalkan serta membangun pemahaman awal

mengenai konsep dari perkalian dan pembagian itu sendiri supaya siswa

tidak hanya mengerti namun juga paham mengenai konsep dasar dari

perkalian dan pembagian.

Pendidikan dasar, khususnya jenjang sekolah dasar (SD), memiliki

posisi strategis dalam membentuk fondasi pengetahuan dan keterampilan

peserta didik. Dalam jenjang ini, peserta didik mulai diperkenalkan dengan

berbagai konsep dasar yang menjadi bekal untuk pendidikan selanjutnya.

Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang efektif sangat diperlukan

untuk memasteknologian bahwa tujuan pembelajaran tercapai secara

optimal. Salah satu pendekatan yang saat ini sedang berkembang adalah

pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar.Pada pendekatan

dengan mengajarkan pemanfaatan teknologi sendiri memiliki sangat

banyak manfaat untuk di pihak pendidik maupun bagi peserta didik karena

dapat mempercepat masa pembelajaran itu sendiri serta dapat membantu

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan berbagai

manfaat, seperti meningkatkan motivasi belajar peserta didik, memperkaya

pengalaman belajar, mempermudah guru dalam menyampaikan materi,

serta memperluas akses peserta didik terhadap sumber belajar (Hamalik,

2018). Salah satu bentuk implementasi teknologi yang kini semakin

banyak digunakan di sekolah dasar adalah smart board atau papan tulis

interaktif. Dengan digunakannya smart board, tenaga pendidik dapat

menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan interaktif

melalui tampilan visual, audio, serta fitur sentuh yang memungkinkan

peserta didik berpartisipasi langsung dalam proses belajar. Teknologi ini

juga mendukung penggunaan berbagai media seperti video pembelajaran,

permainan edukatif, serta aplikasi pembelajaran digital yang terintegrasi

dalam satu perangkat. Menurut Warsita (2013), media pembelajaran

berbasis teknologi mampu menyajikan informasi secara visual, auditif, dan

kinesteteknologi, sehingga sangat sesuai dengan karakteristik belajar
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peserta didik sekolah dasar yang membutuhkan stimulus konkret dan

variatif. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa integrasi smart

board dalam pembelajaran masih menghadapi beberapa kendala, seperti

keterbatasan keterampilan guru dalam mengoperasikan teknologi,

kurangnya pelatihan, serta belum optimalnya pemanfaatan fitur-fitur yang

tersedia

Meskipun penggunaan teknologi seperti smart board memberikan

banyak manfaat dalam pembelajaran, peserta didik sekolah dasar masih

menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya. Beberapa

sekolah dasar, khususnya di daerah dengan keterbatasan infrastruktur,

masih mengalami kendala dalam ketersediaan perangkat pendukung

seperti listrik yang stabil, jaringan internet, serta sarana teknologi lainnya

yang menunjang penggunaan smart board. Selain itu, guru juga dituntut

memiliki kompetensi dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi,

yang pada kenyataannya belum dimiliki secara merata oleh seluruh

pendidik (Munir, 2012). Kurangnya pelatihan dan pendampingan bagi

guru menjadi hambatan serius dalam pemanfaatan smart board secara

optimal di kelas. Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi yang

pesat di wilayah perkotaan belum sepenuhnya diikuti oleh daerah

pinggiran, sehingga menimbulkan kesenjangan akses dan fasilitas

pendidikan. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya kesempatan peserta

didik dalam mengembangkan potensi mereka secara maksimal, yang pada

akhirnya dapat memperlebar kesenjangan kualitas sumber daya manusia

antara daerah yang telah maju dengan daerah yang masih tertinggal.

Dalam pembelajaran kelas 3 SD, peserta didik berada pada masa transisi

dari pembelajaran yang bersifat sangat konkret menuju proses berpikir

yang lebih abstrak. Pada tahap ini, penggunaan media pembelajaran yang

menyajikan visualisasi, simulasi, dan interaktivitas sangat diperlukan

untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran. Misalnya,

dalam pembelajaran matematika, penggunaan aplikasi berhitung atau

video animasi dapat membantu peserta didik memahami konsep

penjumlahan dan pengurangan dengan lebih mudah. Dalam mata pelajaran
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sains, video eksperimen atau simulasi dapat memberikan pengalaman

belajar yang lebih nyata dan menyenangkan (Arsyad, 2015). Yang dimana

pada masa inilah anak-anak di asah kemampuan berfikir serta

pengambilan Keputusan dalam membuat Keputusan dalam setiap masalah

pembelajaran yang di alami. Sehingga pada masa ini peserta didik

memiliki pilihan untuk memacu diri untuk beranjak dari pembelajaran

yang bersifat konkret pada kelas 1 dan 2 menuju pemikiran yang lebih

abstrak dari kelas 3 menuju jenjang selanjutnya.

Ketika perkalian direpresentasikan dengan penjumlahan berulang,

siswa mengalami kesulitan besar dalam melacak kedua himpunan angka

tersebut. Misalnya, ketika mempertimbangkan berapa banyak himpunan

tiga yang ada dalam lima belas, siswa perlu melacak penghitungan angka

tiga dan berapa banyak himpunan tiga yang mereka hitung.sehingga

menyulitkan siswa untuk memahami dengan cepat dan tepat tentang

perkalian hal itu yang membuat siswa menjadi susah memahami tentang

konsep dasar perkalian.Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan

adanya hubungan antara penggunaan teknologi dan hasil belajar peserta

didik. Menurut hasil studi oleh Yuliana (2021), penggunaan media

pembelajaran berbasis teknologi di kelas rendah SD dapat meningkatkan

keaktifan dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

Sementara itu, penelitian oleh Nugroho dan Wahyuni (2020) menyebutkan

bahwa peserta didik yang belajar dengan bantuan perangkat teknologi

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan peserta

didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan

bahwa penggunaan teknologi bukan sekadar tren, melainkan sebuah

pendekatan pedagogis yang memiliki dampak nyata terhadap capaian

akademik peserta didik. Dengan memberikan asupan pemanfaatan

teknologi pada masa transisi dari kelas tingkat rendah ke jenjang tingkat

atas untuk kelas selanjutnya adalah gagasan yang sangat kita butuhkan saat

ini untuk memicu peserta didik memunculkan minat belajar serta hasil

yang signifikan untuk memiliki hasil pembelajaran yang lebih unggul dari

penggunaan pembelajaran konvesional.Namun, penting untuk dicatat
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bahwa penggunaan teknologi tidak secara otomatis meningkatkan hasil

belajar peserta didik. Efektivitas teknologi sangat bergantung pada

bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam konteks pembelajaran.

Pembelajaran yang hanya menggunakan teknologi sebagai pengganti

papan tulis, tanpa memperhateknologian aspek interaktif dan partisipatif,

tidak akan memberikan dampak yang signifikan. Oleh karena itu, guru

perlu merancang strategi pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas

peserta didik dan mendorong keterlibatan aktif mereka melalui teknologi

(Sugiyanto, 2020). Pemilihan strategi pembelajaran merupakan aspek yang

sangat penting dalam setiap kegiatan pembelajaran, karena apabila kita

hanya terpaku pada penggunaan saja tanpa memperhateknologian

kemungkinan yang akan tercapai maupun kemungkinan yang akan hilang

akan sama saja jadi pemilihan strategi pembelajaran merupakan salah satu

hal yang sangat penting. Karena dengan pemilihan strategi pembelajaran

yang tepat maka hal yang di kembangkan akan mendapatkan hasil yang di

inginkan karena sudah tertata dengan perencanaa yang signifikan.

Di samping itu, ada pula tantangan dari sisi peserta didik. Tidak

semua peserta didik memiliki literasi digital yang memadai, terlebih lagi

pada jenjang sekolah dasar. peserta didik kelas 3 SD cenderung masih

dalam tahap perkembangan keterampilan motorik dan kognitif dasar,

sehingga penggunaan perangkat teknologi perlu disesuaikan dengan usia

dan kematangan mereka. Apabila tidak diawasi dengan baik, teknologi

juga dapat menjadi distraksi yang mengganggu fokus belajar peserta didik.

Oleh karena itu, peran guru dan orang tua sangat penting dalam

mengarahkan penggunaan teknologi secara bijak dan mendidik. Hubungan

baik guru serta orang tua tidak dapat di pungkiri harus di selaraskan dalam

pembimbingan peserta didik dalam menggunakan teknologi secara bijak.

Karena apabila tidak ada Kerjasama antara guru dan orang tua justru bisa

saja penggunaan teknologi malah akan menjadi sebuah petaka karena

peserta didik dapat mengakses berbagai informasi serta menjadi distraksi

peserta didik untuk menyelewengkan penggunaan teknologi.
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Dalam konteks kurikulum nasional, penggunaan teknologi telah

diamanatkan dalam berbagai kebijakan pendidikan. Kurikulum Merdeka,

misalnya, mendorong pembelajaran yang fleksibel, berbasis proyek, dan

terintegrasi dengan teknologi. Pemerintah melalui Kemendikbudristek

juga telah menyediakan platform seperti Rumah Belajar, Merdeka

Mengajar, dan berbagai sumber pembelajaran digital lainnya. Hal ini

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi bukan lagi pilihan, melainkan

bagian dari tuntutan sistem pendidikan masa kini. Namun demikian,

pelaksanaan di lapangan perlu terus dievaluasi agar tidak sekadar menjadi

formalitas, tetapi benar-benar berdampak terhadap hasil belajar peserta

didik. Pada kurikulum sendiri sudah tercantumkan bahwa untuk

pemanfaatan teknologi merupakaan sebuah keharusan hal tersebut harus

ditekan kan juga terhadap pendidik supaya professional dalam proses

pembelajaran saat penggunaan teknologi dalam proses mengajar nya.

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek di atas, maka penting

dilakukan penelitian yang mengkaji sejauh mana pengaruh penggunaan

teknologi informasi dan komunikasi terhadap hasil belajar peserta didik

kelas 3 Sekolah Dasar dalam materi perkalian dan pembagian . Penelitian

ini tidak hanya bertujuan untuk membukteknologian hubungan antara dua

variabel tersebut, tetapi juga untuk mengidentifikasi pola penggunaan

teknologi yang efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik

sekolah dasar. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh data

empiris yang dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan

pendidikan berbasis teknologi yang lebih tepat sasaran. Penelitian ini juga

berpotensi memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam merancang

strategi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih efisien dan

menyenangkan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan

informasi bagi pihak sekolah dan pemerintah dalam mengembangkan

program pelatihan guru dan penyediaan sarana-prasarana teknologi yang

relevan. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran

tidak hanya menjadi simbol modernisasi pendidikan, tetapi benar-benar
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memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan hasil

belajar peserta didik.

Meskipun penggunaan teknologi seperti smart board memberikan

banyak manfaat dalam pembelajaran, implementasinya pada peserta didik

sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran matematika pada materi

perkalian dan pembagian, masih menghadapi berbagai tantangan. Di satu

sisi, smart board mampu membantu guru menyajikan konsep perkalian

dan pembagian secara lebih konkret melalui visualisasi, animasi, serta

latihan interaktif yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan

peserta didik. Penggunaan fitur sentuh juga memungkinkan peserta didik

berpartisipasi langsung, misalnya dengan menyelesaikan soal di depan

kelas atau memanipulasi objek visual untuk memahami konsep berhitung.

Namun, di sisi lain, beberapa sekolah dasar, terutama di daerah dengan

keterbatasan infrastruktur, masih mengalami kendala dalam ketersediaan

perangkat pendukung seperti jaringan listrik yang stabil dan akses internet

yang memadai. Selain itu, kompetensi guru dalam memanfaatkan smart

board secara optimal dalam pembelajaran matematika juga masih menjadi

tantangan, mengingat belum semua pendidik memiliki pelatihan yang

memadai (Munir, 2012). Kesenjangan akses teknologi antara daerah

perkotaan dan daerah pinggiran turut memperlambat pemerataan kualitas

pembelajaran, sehingga berdampak pada perbedaan tingkat pemahaman

peserta didik terhadap materi dasar seperti perkalian dan pembagian. Oleh

karena itu, diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam penyediaan

fasilitas serta peningkatan kompetensi guru agar pemanfaatan smart board

dapat berjalan secara optimal dan merata.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas 3 SD pada materi

perkalian dan pembagian tanpa menggunakan smart board dalam

proses pembelajaran?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas 3 SD pada materi

perkalian dan pembagian dengan menggunakan smart board dalam

proses pembelajaran?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan smart

board dan tanpa menggunakan smart board terhadap hasil belajar

matematika peserta didik kelas 3 SD pada materi perkalian dan

pembagian?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui hasil belajar peserta didik kelas 3 SD pada materi

perkalian dan pembagian yang tanpa menggunakan smart board

dalam proses pembelajaran.

2. Mengetahui hasil belajar peserta didik kelas 3 SD pada materi

perkalian dan pembagian dengan menggunakan smart board dalam

proses pembelajaran.

3. Menganalisis pengaruh penggunaan smart board dan tanpa

menggunakan smart board terhadap hasil belajar matematika peserta

didik kelas 3 SD pada materi perkalian dan pembagian.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan :

1. Manfaat Teoretis

a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai

pembelajaran berbasis teknologi, khususnya penggunaan smart

board dalam pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.

b) Menjadi acuan bagi penelitian lanjutan yang ingin mengeksplorasi

efektivitas penggunaan smart board dalam meningkatkan

pemahaman konsep perkalian dan pembagian serta hasil belajar

peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru: Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang dan

mengimplementasikan pembelajaran matematika berbantuan smart

board yang interaktif dan efektif.

b) Bagi Sekolah: Memberikan informasi sebagai dasar dalam

pengadaan serta optimalisasi penggunaan smart board dalam

kegiatan pembelajaran.

c) Bagi Pemerintah: Menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan

pemerataan fasilitas pendidikan berbasis teknologi, khususnya smart

board di sekolah dasar.

d) Bagi Peneliti: Menjadi referensi dalam melakukan penelitian serupa

terkait pemanfaatan smart board dalam meningkatkan hasil belajar

matematika peserta didik sekolah dasar..
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